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Abstract
Psychosocial Support Services can be defined as assistance provided to individuals and
communities experiencing psychological disasters, where this assistance is carried out
continuously and influences each other between psychological and social aspects in the
environment where individuals or communities are located, provided to individuals and
functions as motivate. The objectives of this study were to: 1) understand and understand the
description of the initial conditions for increasing the ability of volunteers to provide
psychosocial support at BAZNAS Disaster Response, West Java Province; 2) formulating
the idea of a model for increasing the capacity of volunteers in providing psychosocial
support services at BAZNAS Disaster Response, West Java Province; and 3) formulating
the final model of technology to increase the capacity of volunteers in providing
psychosocial support services at BAZNAS Disaster Response, West Java Province. The
method in this study uses a qualitative method with a descriptive approach. Sources of data
in research using secondary data sources. The data technique uses documentation studies
and in-depth interviews or primary data. Checking the validity of the data used is checking
the wvalidity of trust (credibility), transferability (transferability), dependability
(dependence), and certainty (confirmation). The data analysis technique used in this research
is qualitative data analysis techniques and Expert Judgment. The results showed that
psychosocial support services for survivors and volunteers were very important. The main
role of volunteers as psychosocial workers is no less important in dealing with the survivors'
psychosocial problems in the disaster healing process. However, not many volunteers have
the ability to perform psychosocial support services technically, so through this study
researchers tried to help volunteers to improve their ability to provide Psychosocial Support
Services through the Application of the Concept of Psychosocial Support Services for
BAZNAS Volunteers in West Java Province. Through this application, volunteers can more
easily learn the concept of Psychosocial Support Services anytime and anywhere, given that
the activities and activities of BAZNAS Disaster Response Volunteers are more in the field.

Keywords : Psychosocial Support Services, Volunteers, and Applications Psychosocial
Support Service
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Abstrak

Layanan Dukungan Psikososial dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan
kepada individu dan masyarakat yang mengalami gangguan psikologis akibat bencana,
dimana bantuan ini dilakukan secara terus menerus dan saling mempengaruhi antara
aspek psikologis dan aspek sosial dalam lingkungan dimana individu atau masyarakat
berada, yang diberikan kepada individu dan berfungsi sebagai memotivasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui dan memahami gambaran mengenai kondisi
awal teknologi peningkatan kemampuan Relawan dalam pemberian layanan dukungan
psikososial di BAZNAS Tanggap Bencana Provinsi Jawa Barat; 2) merumuskan gagasan
model teknologi peningkatan kemampuan Relawan dalam pemberian layanan dukungan
psikososial di BAZNAS Tanggap Bencana Provinsi Jawa Barat; dan 3) merumuskan
model akhir teknologi peningkatan kemampuan Relawan dalam pemberian layanan
dukungan psikososial di BAZNAS Tanggap Bencana Provinsi Jawa Barat. Metode dalam
penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif dengan Pendekatan Deskriptif. Sumber
data dalam penelitian menggunakan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi dan wawancara mendalam atau data primer.
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah pemeriksaan keabsahan kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability). Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif dan Expert Judgment. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
Layanan Dukungan Psikososial bagi penyintas ataupun relawan sangatlah penting. Peran
utama para relawan sebagai pekerja psikososial tidak kalah pentingnya dalam penanganan
masalah psikososial penyintas dalam proses penyembuhan pasca bencana. Namun tidak
banyak relawan yang memiliki kemampuan dalam melakukan Layanan Dukungan
Psikososial secara teknis, sehingga melalui penelitian ini peneliti mencoba membantu
para relawan untuk meningkatkan kemampuan dalam pemberian Layanan Dukungan
Psikososial melalui Aplikasi Konsep Layanan Dukungan Psikososial Relawan BAZNAS
Tanggap Bencana Provinsi Jawa Barat. Melalui aplikasi ini relawan dapat lebih mudah
mempelajari konsep Layanan Dukungan Psikososial kapanpun dan dimanapun,
mengingat aktivitas dan kegiatan Relawan BAZNAS Tanggap Bencana yang lebih
banyak di lapangan.

Keywords : Layanan Dukungan Psikososial, Relawan, dan Aplikasi Konsep Layanan
Dukungan Psiksosoial
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia yang terletak di antara Benua
Asia dan Benua Australia serta Samudera Hindia
dan Samudra Pasifik. Meskipun menyimpan
keindahan alam yang sangat luar biasa, bangsa
Indonesia juga menyadari bahwa wilayah
nusantara ini memiliki kurang lebih 129 gunung
api aktif (yang termasuk dalam ring of fire), dan
berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik
aktif dunia yaitu lempeng Indo-Australia,
Eurasia, serta Pasifik. Kondisi tersebut membuat
Indonesia sangat berpotensi mengalami bencana
alam. Disisi lain, dalam bukunya Aulia Fadhli
(2019) menjelaskan bahwa Indonesia memiliki
iklim tropis dan kondisi hidrologis yang dapat
memicu bencana alam lainnya seperti banjir,
tanah longsor, angin puting beliung, dan lain
sebagainya.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) mencatat sejumlah bencana diberbagai
wilayah Indonesia sepanjang tahun ini, hingga 11
November 2019, dapat dilaporkan rekapitulasi
bencana antara : jumlah kejadian bencana 3.200
kali terdiri atas 1.010 kali puting beliung, 680
kali banjir, 688 karhutla, 651 kali tanah longsor,
121 kali kekeringan, 26 kali gempabumi, 17 kali
gelombang pasang/abrasi dan 7 kali letusan
gunung api; jumlah korban akibat bencana 459
orang meninggal, 107 orang hilang, 3.290 orang
luka-luka dan 5.942.002 orang menderita &
mengungsi; kerusakan rumah akibat bencana
sebanyak 62.275 unit rumah terdiri dari 14.770
unit rusak berat, 11.880 unit rusak sedang, dan
35.625 rusak ringan; kerusakan fasilitas akibat
bencana sebanyak 1.884 unit terdiri dari 1.054
fasilitas pendidikan, 629 fasilitas peribadatan dan
201 fasilitas  pendidikan; kerusakan kantor
akibat

bencana sebanyak 253 unit dan jembatan

sebanyak 402 unit.

Data BNPB Provinsi Jawa Barat sendiri,
menunjukkan jumlah kejadian bencana mulai
Januari-September 2019 dengan total kejadian
sebanyak 1.274 kejadian, diantaranya tanah
longsor sebanyak 400 kejadian; kebakaran
bangunan sebanyak 300 kejadian; angina putting
beliung sebanyak 224 kejadian; banjir sebanyak
127 kejadian; kebakaran hutan dan lahan
sebanyak 211 kejadian; dan gempa bumi
sebanyak 12 kejadian. Dampak seluruh kejadian
mengakibatkan 89.445 korban; 27 orang
meninggal; dan 19.556 rumah yang mengalami
kerusakan akibat bencana.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007,
mendefinisikan mengenai jenis-jenis antara lain:
1. Bencana alam adalah bencana yang

diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara
lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan
tanah longsor.

2. Bencana non-alam adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa nonalam yang antara lain berupa
gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi,
dan wabah penyakit.

3. Bencana sosial adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia
yang meliputi konflik sosial antarkelompok
atau antarkomunitas masyarakat, dan teror

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakan badan resmi dan satu-satunya yang
dibentuk  oleh  pemerintah  berdasarkan
Keputusan Presiden RI No.8 Tahun 2001, yang
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS)
pada tingkat nasional. BAZNAS Tanggap
Bencana (BTB) Provinsi Jawa Barat sendiri
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merupakan setting praktek peneliti sebelumnya,
yang merupakan unit Kkerja dari bidang
Pendistribusian dan Pendayagunaan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Barat,
yang bertugas mengurangi dampak bencana yang
mengakibatkan kemiskinan dan menekan risiko
keterparahan  kemiskinan akibat bencana.
Artinya saat ini BTB hanya melaksanakan
Pengurangan Resiko Bencana (PRB) dan Respon
Tanggap Darurat (RTD) sedangkan Pasca
Bencana masih tergabung dalam RTD yang
bersifat incidental.

Hal tersebut menggambarkan BTB belum
mencakup ke tiga unsur dalam pelaksanaan
Penanggulangan Bencana sesuai UU Nomor 24
Tahun 2007, yang meliputi Prabencana, Saat
Tanggap Darurat, dan Pascabencana. Karena itu
BTB tidak memiliki divisi khusus Pascabencana
dalam struktuk organisasi, sehingga kegiatan
dalam Pascabencana khususnya dalam hal
Layanan Dukungan Psikososial (LDP) belum
terlaksana.

Hal ini dikarenakan kebijakan BTB
Provinsi Jawa Barat masih mengacuh pada BTB
Pusat, sehingga BTB Jawa Barat mengalami
kendala dalam mengubah struktur organisasi.
Kenyataannya sampai saat ini BTB telah banyak
berkonstribusi dalam hal penanggulangan
bencana baik Prabencana, Saat Bencana, dan
Pascabencana. Namun LDP belum terlaksana,
dikarenakan beberapa hal sebagai berikut : (1)
Minimnya  kemampuan relawan  dalam
pemberian LDP khususnya penerapan teknik-
teknik dalam LDP: (2) Belum tebentuknya Tim
khusus dalam Penanggulangan Pascabencana
pada bidang LDP: (3) Pemberian edukasi tentang
penanggulangan bencana sudah sering di berikan
kepada relawan namun untuk edukasi Pasca
Bencana berupa LDP masih minim dan bersifat
umum serta tidak kepada teknisnya, sehingga
relawan tidak memiliki keahlian dalam bidang
tersebut.

Peneliti telah memberikan pelatihan
tentang LDP pada saat praktikum, namun masih
mencakup teori dan belum kepada tekniknya.
Berdasarkan hal tersebut kemudian dillakukan
kelanjutan praktikum yaitu dengan penelitian
tentang “Teknologi Peningkatan Kemampuan
Relawan dalam Pemberian Layanan
Dukungan Psikososial di Badan Amil Zakat
Nasional Tanggap Bencana Provinsi Jawa
Barat”, dengan rumusan masalah
1. Bagaimana  model awal  Teknologi

Peningkatan Kemampuan Relawan dalam
Pemberian Layanan Dukungan Psikososial di
BAZNAS Tanggap Bencana Provinsi Jawa
Barat?

2. Bagaimana gagasan model yang diusulkan
dalam Teknologi Peningkatan Kemampuan
Relawan dalam  Pemberian  Layanan
Dukungan Psikososial di BAZNAS Tanggap
Bencana Provinsi Jawa Barat?

3. Bagaimana model akhir dalam Teknologi
Peningkatan Kemampuan Relawan dalam
Pemberian Layanan Dukungan Psikososial di
BAZNAS Tanggap Bencana Provinsi Jawa
Barat?

Hasil penelitian “Teknologi Peningkatan
Kemampuan Relawan dalam  Pemberian
Layanan Dukungan Psikososial (LDP) di
BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) Provinsi
Jawa Barat” ada dua antara lain :

1. Diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran untuk pengembangan ilmu praktik
pekerjaan sosial khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan relawan
dalam pemberian Layanan Dukungan
Psikososial (LDP). Serta dapat dijadikan
bahan rujukan penelitian di bidang Layanan
Dukungan Psikososial (LDP).

2. Sebagai masukan bagi BAZNAS Tanggap
Bencana (BTB) Provinsi Jawa Barat, baik

113



BIYAN: Jurnal lImiah Kebijakan dan Pelayanan Pekerjaan Sosial VVol. 03 No.02, Desember 2021

ditingkat daerah maupun ditingkat pusat
untuk dijadikan pertimbangan atau dasar
pengambilan keputusan untuk menentukan
kebijakan dalam hal Pascabencana khususnya
Layanan Dukungan Psikososial (LDP)
berupa; ketersediaan data, ketersediaan
model, meningkatnya kemampuan relawan
dalam melakukan teknik-tekni LDP.

Teknologi
Dikutip dari situs Salamadian, dengan judul

Pengertian Teknologi: Sejarah, Perkembangan,

Manfaat & Contoh Teknologi Terbaru

(Salamadian, 2018), dijelaskan pula pengertian

teknologi menurut Para Ahli diantaranya sebagai

berikut :

1. Teknologi adalah  pengembangan dan
penerapan berbagai peralatan atau sistem
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
yang dihadapi manusia dalam kehidupan
sehari-hari. (M Maryono).

2. Teknologi adalah keseluruhan metode yang
secara rasional mengarah dan memiliki ciri
efisiensi dalam setiap kegiatan manusia
(Jacques Ellil).

3. Teknologi merupakan penerapan ilmu- ilmu
perilaku dan alam serta pengetahuan lain
secara bersistem dan mensistem untuk
memecahkan masalah (Gary J. Anglin).

4. Teknologi didefinisikan sebagai suatu entitas
benda atau bukan benda yang sengaja
diciptakan secara terpadu melalui proses
perbuatan, pemikiran untuk mencapai suatu
nilai. (NN)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
teknologi adalah alat, mesin, cara, proses,
kegiatan ataupun gagasan yang dibuat untuk
mempermudah  aktifitas manusia  dalam
kehidupan sehari hari.

1.4.3. Peningkatan Kemampuan
Menurut Adi S, (2003:67) peningkatan
berasal dari kata tingkat, yang berarti lapis atau

lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk
susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat,
taraf, dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti
kemajuan.  Secara  umum,  peningkatan
merupakan upaya untuk menambah derajat,
tingkat, dan kualitas maupun Kkuantitas.

Peningkatan juga dapat berarti penambahan

keterampilan dan kemampuan agar menjadi

lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti
pencapaian dalam proses, ukuran, sifat,
hubungan dan sebagainya. (Tim Pengembang

Ilmu Pendidikan FIP-UPI,2007)

Kemampuan berasal dari kata “mampu”
yang mempunyai arti dapat atau bisa.
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,
kekuatan Kkita berusaha dengan diri sendiri.
Sedangkan menurut Robbin kemampuan adalah
kapasitas seseorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih
lanjutnya, Robbin mengungkapkan bahwa
kemampuan (ability) adalah kecakapan atau
potensi seseorang untuk menguasai keahlian
dalam melakukan atau mengerjakan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian
atas tindakan seseorang. (Tim Pengembang limu
Pendidikan FIP-UPI1,2007)

1.4.4. Konsep Kerelawanan

Dalam situsnya Wanaswara (2019) dengan
judul “Pengertian Relawan, Definisi, dan
Pendapat Ahli”, juga menjelaskan pengertian
relawan menurut cendikiawan, antara lain :

1. International Labour Organization (ILO)
atau Organisasi Buruh
Internasional menyatakan bahwa
relawan yaitu siapapun yang berada pada
usia produktif dan dalam periode yang
relatif singkat, bekerja tanpa upah,
melakukan aktivitas yang tidak menjadi
keharusannya dalam menghasilkan produk
atau jasa; dan bukan di wilayah ia atau
keluarga menetap.

2. Piliavin  dan  Siegel = mengeruaikan
kegiatan volunteering yakni ikut bertindak
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dalam kerangka organisasi yang berpotensi
untuk menghasilkan layanan-layanan bagi
seseorang, kelompok, atau masyarakat
umum (taking actions within an institutional
framework that potentially provide some
service to one or more other people or to the
community at large).

3. David Horton Smith menjabarkan dengan
lebih rinci dengan menyatakan relawan
adalah individu yang terlibat dalam aktivitas
yang selain dorongan manusiawi (Bio-
socially) seperti makan, minum, dan tidur,
bukan karena tuntutan ekonomi (bekerja,
memperbaiki dan membangun rumah),
bukan keharusan sebab sosial-politik
(membayar  pajak, mengikuti  ujian
pembuatan  Surat lzin  Mengemudi),
melainkan  dipengaruhi  oleh  harapan
terhadap manfaat nyata atas ‘“kebaikan”
yang dihasilkaan dibandingkan melakukan
kegiatan yang termaktub sebelumnya.

4. Scroeder memberikan penjelasan yang tidak
terlalu berbeda dengan Myers, namun
mempunyai  penekenan  yang lebih
mendalam. Sukarelawan ialah individu yang
rela menyumbangkan tenaga atau jasa,
kemampuan  dan  waktunya  tanpa
mendapatkan upah secara finansial atau
tanpa mengharapkan keuntungan materi dari
organisasi pelayanan yang mengorganisasi
suatu kegiatan tertentu secara formal. Selain
itu kegiatan yang dilakukan relawan bersifat
sukarela untuk menolong orang lain tanpa
adanya harapan akan imbalan eksternal.

1.4.5. Konsep Psikososial

Teori psikososial menjelaskan
perkembangan manusia sebagai suatu produk
interaksi antara kebutuhan-kebutuhan biologis
dan psikologis individu dan kemampuan-
kemampuan pada suatu sisi dan harapan-harapan

atau tuntutan sosial pada sisi lain. Teori ini
memperhitungkan pola-pola perkembangan
individual yang muncul dalam  proses
biopsikososial. (Yeane EM, dkk 2013:15)

1.4.6.Konsep Layanan Dukungan Psikososial

Indonesia merupakan salah satu negara
yang rentan terdampak bencana. Pemberian
Dukungan Psikososial merupakan bentuk
intervensi sosial yang saat ini menjadi fokus
untuk dikembangkan dalam strategi
pengurangan risiko bencana di Indonesia,
sebagaimana tertuang pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007,
tentang Penanggulangan Bencana, khususnya
Pasal 6 dan pasal 8 yang telah mengamanatkan
bahwa tanggung jawab Pemerintah dan
Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana.

Pengertian dukungan sendiri adalah
bentuk sebuah suport kepada seseorang atau
suatu perhatian, penghargaan sehingga layanan
dukungan psikososial dapat diartikan sebagai
bantuan yang diberikan kepada individu dan
masyarakat yang mengalami  gangguan
psikologis akibat bencana, dimana bantuan ini
dilakukan secara terus menerus dan saling
mempengaruhi antara aspek psikologis dan
aspek sosial dalam lingkungan dimana individu
atau masyarakat berada, yang diberikan kepada
individu dan berfungsi sebagai memotivasi.

Sedangkan konsep psikososial terdiri dari
dua hal, yaitu “psiko” dan “sosial”. Kata psiko
mengacu pada jiwa, pikiran, emosi atau
perasaan, perilaku, hal-hal yang diyakini, sikap,
persepsi dan pemahaman akan diri. Kata sosial
merujuk pada orang lain, tatanan sosial, norma,
nilai aturan,system ekonomi, system
kekerabatan, agama atau religi serta keyakinan
yang berlaku dalam suatu  masyarakat
Psikososial diartikan sebagai hubungan yang
dinamis dalam interaksi antara manusia, dimana
tingkah laku, pikiran dan emosi individu akan
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mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain
atau pengalaman sosial.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan
Metode Kualitatif dengan Pendekatan Deskriptif,
yaitu penelitian yang hasilnya berupa data
deskriptif dan data sekunder melalui fakta-fakta
dari kondisi alami sebagai sumber secara
langsung dengan instrumen dari peneliti sendiri.
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui
gambaran mendalam terhadap objek yang dipilih
yaitu tentang bagaimana Peningkatan Relawan
terhadap Layanan Dukungan Psikososial di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Jawa Barat.

Pendekatan penelitian kualitatif,
sebagaimana yang telah didefinisikan Lexi J.
moleong (2012:6) adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh objek penelitian.
Contohnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.

Metode deskriptif menurut Whitney (1961)
dalam Nazir (2005) adalah pendekatan dengan
pencarian fakta dan interprestasi yang tepat.
Penelitian  deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan,
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Tujuan
dari metode deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi penelitian secara jelas, sistematis, dan
memperoleh  pemahaman yang mendalam
mengenai desain metode casework dalam
penanganan gangguan kecemasan celebral palsy.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
dimana peneliti memilih subjek-subjek yang
relevan dengan topik penelitian, dalam hal ini
sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah
sumber data sekunder. Menurut Sugiyono
(2015) bahwa, Sumber data sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Salah satu contoh
melalui dokumentasi atau orang lain. Sumber
data sekunder yang digunakan adalah laporan
seperti dokumen, buku, karya ilmiah, jurnal,
arsip, foto, serta penelitian yang telah dilakukan
sebelummya dan data statistik dapat mendukung
dalam penelitian ini.

Cara menentukan data dalam penelitian ini
yaitu  Judgement  Sampling  (Purposive
Sampling). Teknik Judgement Sampling adalah
teknik penarikan sampel yang dilakukan
berdasarkan karakteristik atau pertimbangan
tertentu yang ditetapkan terhadap elemen
populasi target yang disesuaikan dengan tujuan
atau masalah penelitian (Moleong, 2011).
informan terpilih dan mewakili yang dianggap
mampu memberikan data-data yang dibutuhkan
selama penelitian berlangsung. Penentuan
informan ini mengacu pada pendapat Moleong
(2011:132) yang menyatakan bahwa, “Informan
adalah orang yang ada dalam latar penelitian,
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian”.

Pemerikasaan keabsahan data dilakukan
dengan Uji kepercayaan  (credibility), Uji
keteralihan (transferability), Uji ketergantungan
(dependability), dan Uji kepastian
(confirmability).

Dalam penelitian kualitatif, analisis data
dilaksanakan sebelum peneliti terjun ke
lapangan, selama  peneliti  mengadakan
penelitian di lapangan, sampai dengan pelaporan
hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak
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peneliti menentukan fokus penelitian sampai
dengan pembuatan laporan penelitian selesai.
Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak
merencanakan penelitian sampai penelitian
selesai.

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan
kepada orang lain (Sugiyono, 2007:224). Secara
garis besar, analisis data dilakukan dengan
tahapan data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data) dan conclusion
drawing/verification  (verifikasi/  penarikan
kesimpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakan badan resmi dan satu-satunya yang
dibentuk  oleh  pemerintah  berdasarkan
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001, yang
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS)
pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS
sebagai lembaga yang berwenang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU
tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri
dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
Menteri Agama.

Setelah lahirnya undang-undang No0.23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang
disertai dengan terbitnya Peraturan Pemerintah

No.14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan
Undang-undang pengelolaan zakat, maka
organisai di tingkat provinsi harus mengikuti
ketentuan tersebut. Selanjutnya BAZNAS
Provinsi Jawa Barat dibentuk oleh Menteri
Agama atas usul gubernur setelah mendapat
pertimbangan BAZNAS Pusat. BAZNAS
Provinsi bertanggung jawab kepada BAZNAS
Pusat dan pemerintah daerah provinsi dan
didirikan pada tanggal 26 Januari 2015.

Baznas Tanggap Bencana (BTB) adalah
unit kerja dari bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Jawa Barat yang bertugas
mengurangi dampak bencana yang
mengakibatkan kemiskinan dan menekan risiko
keterparahan kemiskinan akibat bencana. BTB
bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Pengurangan  Risiko
Bencana (PRB) melalui edukasi; menangani
korban bencana melalui tahapan Rescue, Relief,
Recovery, Recontruction; serta menumbuhkan
jiwa kerelawanan di masyarakat, menguatkan
kapasitas dan membangun jaringan Relawan.

2. Pembahasan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian “Teknologi Peningkatan Kemampuan
Relawan dalam Pemberian Layanan Dukungan
Psikososial di Badan Amil Zakat Nasional
Tanggap Bencana Provinsi Jawa Barat”,
merupakan kelanjutan dari kegiatan Praktikum
Magister 2018 yang dilakukan oleh peneliti di
Badan Amil Zakat Nasional Tanggap Bencana
Provinsi Jawa Barat. Data yang diperoleh saat
praktikum peneliti merupakan data sekunder
dalam penelitian ini, untuk kemudian di
kembangkan demi menghasilkan sebuah model
terkait Teknologi Peningkatan Kemampuan
Relawan dalam Pemberian Layanan Dukungan
Psikososial di BAZNAS Tanggap Bencana
Provinsi Jawa Barat.
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Tanggap Bencana dalam hal LDP,
menggunakan instrumen berupa pretest dan
postest untuk mengukur tingkat kemampuan para
relawan terkait pelatihan yang telah dilakukan.
Pertanyaan dalam instrumen terkait materi
tentang LDP, antara lain : 1) Apa itu LDP; 2)
Tujuan dan manfaat LDP; 3) Dampak psikososial
bagi individu, komunitas dan anak; 4) Faktor
yang mempengaruhi kerentanan psikologis; 5)
Asessmen Psikososial; 6) Ketrampilan dasar
LDP; 7) Teknik-teknik LDP. Dimana setiap poin

pertanyaan berisi pertanyaan yang lebih
mendalam.

Dari hasil pretes dan postes pada
praktikum sebelumnya, hasil penghitungan

menunjukkan adanya peningkatan dalam jumlah
skor, dimana skor pretes 276 meningkat di postes
sebanyak 288. Walaupun hasil di atas
menunjukkan adanya peningkatan, namun
peneliti merasa pelatihan yang di berikan belum
cukup dan belum secara teknis dan tidak sampai
kepada teknik-teknik dalam Layanan Dukungan
Psikososial. Maka dalam penelitian ini peneliti
bermaksud untuk mengadakan pelatihan yang
lebih mendalam terkait Layanan Dukungan
Psikososial untuk para relawan melalui
pelatihan.

Namun dalam proses penelitian ini, peneliti
mengalami beberapa kendala, sehingga ada
sedikit perubahan dalam penyususan ataupun
pengumpulan data dalam penelitian. Dimana
pada proses sebelumnya peneliti menggunakan
metode Penelitian Tindakan Partisipatif atau
Participatory Action Research (PAR) berubah
menjadi Metode Kualitatif dengan Pendekatan
Deskriptif sehingga peneliti tidak terjun langsung
dalam melakukan kegiatan dilapangan. Namun
dalam proses pengempulan data, peneliti tetap
menggunakan data primer mengingat belum
adanya penelitian terdahulu terkait Layanan
Dukungan Psikososial (LDP) vyang dapat
digunakan oleh peneliti. Perubahan dalam proses
penelitian ini dikarenakan situasi pandemi

Covid-19 yang tidak memungkinkan untuk
dilakukannya kegiatan yang dapat
mengumpulkan orang.
2.1 Model Awal

Berdasarkan hasil praktikum sebelumnya,
model awal peningkatan kemampuan Relawan
BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) Provinsi
Jawa Barat meliputi edukasi tentang Pra-
bencana dan Tanggap Darurat, sedangkan Pasca
Bencana dalam hal Layanan Dukungan
Psikososial (LDP) masih minim dan sangat
jarang diadakan, mengingat BTB Provinsi Jawa
Barat hanya berfokus pada prabencana dan
kedaruratan. Selain itu LDP yang di berikan
tidak sampai pada teknik-teknik LDP itu sendiri,
sehingga para relawan belum memiliki keahlian
untuk melakukan LDP. Pelatihan terkait LDP
juga tidak menghadirkan narasumber yang
berkompeten di bidangnya atau ahli dalam
Layanan Dukungan Psikososial. Model awal
dalam Peningkatan Kemampuan Relawan dalam
hal Layanan Dukungan Psikososial dapat di lihat
pada bagan berikut :

TUJUAN :
Untuk meningkatkan
kompetensi relawan

NAMA PROGRAM :
Pelatihan Layanan
Dukungan Psikososial

(LDP) bagi Relawan di —> dalam hal LDP,
BAZNAS Tanggap Bencana sehingga para
Prov. Jawa Barat relawan dapat
menerapkan teknik-
\4 teknik LDP di
SASARAN : lapangan dan
Relawan BAZNAS Tanggap mengedukasi
Bencana komunitas tentang
Provinsi Jawa Barat LDP.
v
TAHAP PELAKSANAAN
v

1. Pelatihan dilakukan di Hotel.

2. Pelatihan di laksanakan mulai dari pukul 08.00-16.00

WIB.

Palatihan dihadiri relawan.

Materi LDP di isi oleh narasumber yang berasal

Praktisi yang berpengalaman dalam bidang

kebencanaan

5. Materi dalam pelatihan masih tentang Layanan
Dukungan Psikososial Dasar

e

Bagan 1. Model Awal Peningkatan Kemampuan
Relawan dalam hal Layanan Dukungan Psikososial
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2.2 Model yang Diusulkan
Berdasarkan ~ model  awal,  peneliti

mengusulkan  kepada BAZNAS Tanggap
Bencana (BTB) Provinsi Jawa Barat untuk lebih
meningkatkan  pemberian  edukasi terkait
Layanan Dukungan Psikososial (LDP) bagi
relawan melalui pelatihan, dengan konsep dan
narasumber yang berkompeten atau ahli di
bidangnya, serta menjadikan Layanan Dukungan
Psikososial sebagai salah satu program tahunan
dalam kegiatan BAZNAS Tanggap Bencana
Provinsi Jawa Barat, mengingat pentingnya
kesehatan mental para korban bencana sehingga
mereka dapat melanjutkan hidup mereka dengan
baik tanpa harus terbebani dengan masalah-
masalah psikososial pascabencana seperti trauma
yang berkepanjangan, stress, bahkan depresi.
Selain itu, peneliti melihan potensi yang
dimiliki oleh para relawan yang mendukung
untuk terciptanya LDP tersebut, dikarenakan
latar belakang pendidikan para relawan yang
sebagian berlatarbelakang psikologi dan pekerja
sosial, serta pengalaman-pengalaman relawan di
lapangan. Maka dari itu, peneliti sangat
mendukung untuk diadakannya kegiatan
peningkatan bagi relawan dalam melakukan LDP
di BTB Provinsi Jawa Barat. Adapun model yang
diusulkan dapat di lihat pada bagan berikut :

NAMA PROGRAM :
Pelatihan Layanan
Dukungan Psikososial
(LDP) bagi Relawan di
BAZNAS Tanggap Bencana
Prov. Jawa Barat

TUJUAN :
Untuk meningkatkan
kompetensi relawan

dalam hal LDP,
sehingga para
relawan dapat

\l/ menerapkan teknik-
teknik LDP di
SASARAN : lapangan dan
Relawan BAZNAS mengedukasi
Tanggap Bencana komunitas tentang
LDP.

Provinsi Jawa Barat

\%

TAHAP >

PELAKSANAAN 1.Pelatihan dilakukan di Aula
BAZNAS Tanggap Bencana
Prov. Jawa Barat.

2.Pelatihan di laksanakan mulai
dari pukul 08.00-16.00 WIB.

3.Peserta palatihan dihadiri oleh
10 orang Relawan BAZNAS
Tanggap Bencana Prov. Jawa
Barat.

4.Materi LDP di isi oleh
narasumber ahli dalam bidang
Layanan Dukungan
Psikososial.

5.Materi dalam pelatihan ini
antara lain : 1) Apa itu LDP;
2) Tujuan dan manfaat LDP;
3) Dampak psikososial bagi
individu, komunitas dan anak;

MONITORING
DAN EVALUASI

PEMBENTUKAN 4) Faktor yang mempengaruhi
TIM LDP kerentanan psikologis;
5)Asessmen Psikososial; 6)

Ketrampilan  dasar LDP;

7)Teknik-teknik LDP.

Bagan 2. Model Usulan Peningkatan Kemampuan
Relawan dalam hal Layanan Dukungan Sosial

2.3. Model Akhir

Model akhir dari penelitian tentang
“Teknologi Peningkatan Kemampuan Relawan
dalam  melakukan  Layanan  Dukungan
Psikososial di BAZNAS Tanggap Bencana
Provinsi Jawa Barat” ini seharusnya berdasarkan
dari model yang telah diusulkan sebelumnya,
yaitu melakukan pelatihan bagi para relawan
BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) Provinsi
Jawa Barat dalam hal Layanan Dukungan
Psikososial, dengan  menghadirkan  para
narasumber yang berkompeten di bidangnya.
Namun situasi saat ini tidak memungkinkan
untuk melakukan pertemuan dalam jumlah
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banyak, mengingat situasi pandemi Covid-19
saat ini sangat dapat membahayakan orang lain.

Sehingga model akhir penelitian ini adalah
menyusun sebuah pedoman dan petunjuk teknik
dalam bentuk aplikasi, dimana aplikasi tersebut
menyajikan berbagai pengetahuan mengenai
konsen dan teknik LDP. Materi yang disajikan
merupakan hasil dari wawancara menggunakan
angket secara online kepada para relawan terkait
kebutuhan materi yang akan disajikan
(terlampir). Model akhir ini diharapkan dapat
membantu relawan agar dapat selalu mengakses
materi LDP dimanapun dan kapanpun relawan
inginkan secara mobile.

Pengumpulan data dalam model akhir ini
menggunakan instrumen dengan beberapa aspek
pertanyaan sebanyak 40 pertanyaan (terlampir),
dan jumlah responden sebanyak 10 orang.
Penghitungan dari setiap aspek ditentukan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Nilai Tertinggi = Total Skor dari masing-masing aspek

Nilai Terendah = Jumlah Pertanyaan x Jumlah Responden

Kelas Interval = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Interval (rendah, sedang, tinggi)
=3

1. Penghitungan Aspek Pernyataan terkait
Pengetahuan tentang Gangguan Psikologis
Akibat Bencana.

Nilai Tertinggi =361
Nilai Terendah =10x 9=90

Kelas Interval = 361 -90=271=90
3 3

Penilaian :

[ ] Rendah =90 — 180
[] Sedang = 181 - 271
v Tinggi = 272 - 362

Dari penghitungan di atas, dapat dilihat
pernyataan relawan terkait pengetahuan
tentang gangguan psikologis akibat bencana

berada pada penilaian 272 — 362 yang berarti
tinggi.

. Penghitungan Aspek Pernyataan terkait

pengetahuan tentang layanan dukungan
psikososial

Jenis Jawaban SKALA Junlah Jawaban Total
Responden Skor
Sangat Setuju 5 14 70
Setuju 4 35 140
Ragu-ragu 3 14 42
Tidak Setuju 2 7 14
Sang.at Tidak 1 0 0
Setuju
266

Nilai Tertinggi = 226

Nilai Terendah = 10x7=70

Kelas Interval = 226 —70 =196 = 65
3 3

Penilaian :

[ JRendah =70 - 135

[]Sedang = 136 - 201
v Tinggi = 202 - 267

Dari penghitungan di atas, dapat dilihat
pernyataan terkait pengetahuan tentang
layanan dukungan psikososial berada pada
penilaian 202 — 267 yang berarti tinggi.

. Penghitungan Aspek Pernyataan terkait

pengetahuan tentang Asessmen psikososial

Nilai Tertinggi = 129
Nilai Terendah = 10x3 =30

Jenis Jawaban | SKALA Ju:t:pfrmz:an .;T(:’arl
Sangat Setuju 5 21 105
Setuju 4 54 216
Ragu-ragu 3 12 36
Tidak Setuju 2 2 4
Sangat Tidak

Setfju 1 0 0

361
Kelas Interval = 129-30 =99 = 33
3 3

Penilaian :
[ IRendah = 30-63
[] Sedang = 62-95

v Tinggi = 96-129
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Dari penghitungan di atas, dapat dilihat
pernyataan relawan terkait pengetahuan
tentang asessmen psikososial berada pada
penilaian 202 — 267 yang berarti tinggi.
Penghitungan Aspek Pertanyaan terkait
Praktik Asessmen Psikososial

Jenis Jawaban | SKALA Ju:l::pj::Z:an 1;7(:;'
Sangat Setuju 5 10 50
Setuju 4 19 76
Ragu-ragu 3 1 3
Tidak Setuju 2 0 0
Sangat Tidak
Setfju ! 0 0
129
Nilai Tertinggi = 109
Nilai Terendah = 10 x5 =50
Kelas Interval = 109 -50 =59=19
3 3
Penilaian :
[ ] Rendah = 50- 69
[ ] Sedang = 70- 89
v Tinggi = 90 -109

Dari penghitungan di atas, dapat dilihat
pernyataan relawan terkait Praktik Asessmen
Psikososial berada pada penilaian 90 — 109
yang berarti tinggi.

. Penghitungan Aspek Pertanyaan terkait
Pengetahuan tentang Kemampuan Relawan
dalam Menerapkan Prinsip Pelaksanaan

Jenis Jawaban SKALA Junlah Jawaban | Total
Responden Skor
Pernah 3 19 57
Kadang-kadang 2 22 44
Tidak Pernah 1 8 8
109

Layanan Dukungan Psikososial

Nilai Tertinggi =260

Nilai Terendah =10x9=90
Kelas Interval = 260-90=170=57
3 3

Penilaian :
[_]Rendah = 90 - 147
[ ]Sedang = 148 - 205

v Tinggi = 206 - 263

Dari penghitungan di atas, dapat dilihat
jawaban pertanyaan terkait Pengetahuan
tentang Kemampuan Relawan dalam
Menerapkan Prinsip Pelaksanaan Layanan
Dukungan  Psikososial berada pada
penilaian 206 — 263 yang berarti tinggi.

6. Penghitungan  AspekPertanyaan  terkait
Pengetahuan tentang Kemampuan Relawan
dalam  Menerapkan  Teknik  Layanan
Dukungan Psikososial
Nilai Tertinggi = 192
Nilai Terendah = 10x7 =70
Kelas Interval = 192 —70= 122 =40

3 3

Penilaian :

[ ] Rendah =70-110

[ ] Sedang =111 - 151
v Tinggi =152 - 192

Dari penghitungan di atas, dapat dilihat
jawaban pertanyaan terkait Pengetahuan
tentang Kemampuan Relawan dalam
Menerapkan Teknik Layanan Dukungan
Psikososial berada pada penilaian 152 — 192
yang berarti tinggi.

. Penghitungan Seluruh Aspek Pernyataan dan

Pertanyaan dalam Instrumen Layanan
Dukungan Psikososial

Jenis Jawaban SKALA Junlah Jawaban | Total
Responden Skor
Sangat Mampu 4 1 4
Mampu 3 50 150
Kurang Mampu 2 19 38
Tidak Mampu 1 0 0
192
Jenis Jawaban SKALA Junlah Jawaban | Total
Responden Skor
Sangat Mampu 4 7 28
Mampu 3 66 198
Kurang Mampu 2 17 34
Tidak Mampu 1 0 0
26¢ 1
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NOMOR RESPONDEN Daftar pertanyaan terkait pengetahuan tentang
soOAL | RIRIRIR|IR[IR[IR[R [R R JUMLAH kemampuan relawan dalam menerapkan Prinsip
112 (3|a|s|e| 7| 8 9| 10 pelaksanaan layanan dukungan psikososial
Daftar Pernyataan terkait Pengetahuan tentang 25 3/41313131213]2/313 29
Gangguan Psikologis Akibat Bencana 26 3(33[3[3]2(3]2]2]3 27
1 Islslalalalslals 5] 5 | a6 27 [3[3[3[3f2]2]3[2[3]3] 27
2 lals|alalalalalalal 5 | 2 28 [3|a|3[3]2]2]3[3]a]3] 30
3 |als|alalalalala|al a n 29 [3[af3|3[3[2]3[3]3][3] 30
a | alalalalalalalalal 2 | a0 30 [3[3]3[3[3[2[3[2]3][3] 28
5 3l s|lalslal3]|2]s 3 2 36 31 3 313(3]3 2 313|413 30
6 13lsl3ls5l2al3]lalz 3l 3 | 37 32 [3[3[3[3]2]2]3]3]a]3] 29
7 1alslalsl3lal3l 23l a | 30 33 [3[3[3[3[3]2]3]4]3]3] 30
8 als{alsafalala]s] a 43 Total Skor 260
9 alslals|3]alalals 4 42 Daftar pertanyaan terkait pengetahuan tentang
Total Skor 366 kemampuan relawan dalam menerapkan teknik
Daftar pernyataan terkait pengetahuan tentang layanan dukungan psikososial
layanan dukungan psikososial 34 3(33[3[3]2(3]2]2]3 27
10 4als[als|al3]2]3]a 4 38 35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
11 alslals|al3l2]3]a 4 38 36 3 31413 3 3 3 3 3 3 31
12 4als|als|al32]3]a 4 38 37 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25
13 4als|als|al32]3]a 4 38 38 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28
14 als|als|al32]3]a 4 38 39 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 26
15 alslals|al3l2]3]a 4 38 40 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 27
16 |4|5|4a]5]|a[3 2|34 a 38 Total Skor 193
Total Skor 266 Total Skor seluruh Aspek 1130
Daftar pernyataan terkait pengetahuan tentang
A 1 psikososial
17 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43
18 4ala|la|s|a|a|a]|5]4] 5 43
19 5/5|4|5(4|]3|4]|5]|4 4 43
Total Skor 129
ftar pertanyaan terkait praktik Asessmen psikososial KONSEP
20 [3[3[3[1[3]2]3[2]1] 3 24 LAYANAN DUKUNGAN
21 3133|122 ]2]2] 3 22 PSIKOSOSIAL RELAWAN
22 2| 2 3 2 1 2 1 2 2 1 18
23 2123|222 3 2|2 1 21
24 3]0(3]|3]3]|2 3 2|2 3 24 ‘t“ RESA
)
Total Skor 109 Y bad %
~ N & m
Q 2k ™
uDAZNAS >
A . . _ S/
Nilai Tertinggi = 1130 ‘%c\/e
H P — — APBG"
Nilai Terendah = 10x40=400
Kelas Interval = 1130 — 400 =
Penilaian :
[ ] Rendah =400 - 644
[_] Sedang =645 -889 -
< Tinggi =890 - 1134 Gambar 1. Cover Aplikasl Layanan Dukungan
Psikososial BAZNAS Tanggap Bencana
Dari penghitungan di atas, dapat Provinsi Jawa Barat

dilihat Rekapitulasi Instrumen Penelitian
Layanan Dukungan Psikososial berada pada
penilaian 890 - 1134 yang berarti tinggi.

Adapun bentuk dan gambaran model akhir
berupa Aplikasi Layanan Dukungan Psikososial
Rewalan BAZNAS Provinsi Jawa Barat, sebagai
berikut :
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NMFEFNIT
PENDAHULUAN

PRINSIP PELAKSANAAN
TUIAN DAN MANFAAT

DAMPAK PSIKOSOSIAL

FAKTOR YANG MEMPENGARUHL
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Gambar 2. Halaman ke-1 Menu

PENDAHULUAN

Indonssia merppalean salah sate negara vang rentan
terdampalcbencana Pemberian Dulungan Psikososial
marepaloan bentule intervensd sosial vans saatini memadi
foluws pntlkdiltembanslcan dalam s trategi penguranzan
risileo benecanadi Indonesia, sehasaimana tertuang pada
Undang-Undans Republik Indonesia Nomor 24 Tahen

2007, tentang Penangrulangan Bencana, Khusvenva
Paszl & danpasal 8 wang telah mengamanatkan bahwa

tangrung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah
dalam penyelengzaraan penangsrlanzan bencana.

Pengertian dukungan sendiri adalsh bentele sebuah
suport kepada ssssorang atav svate perhatian,
penghargaan sehingza lavanan dvkunzan peikososial
dapatdiartikan ssbagal bantvan vang diberikan kepada
individs dan masyaralcat vang mengalami gangruan
psikologis akibat bencana, dimanz bantvanini dilalmlan
secara terus mensrmss dan saling mempengarshi antara
aspek psikologis dan aspelk sosial dalam linglungan
dimana individu atas masyarakatberada, vang diberilan
kepada individe dan berfunzsi sebazrai memotivasi

S%mgk:mkmwp;ikﬂsnsial tzrdiri dan dua hal, vaits
“peiko” dan “sosial”. Batz priko mengacy pada jiwa,
pikiran, emesi atau perasaan, panlal:L, hal-hal vang
divakini, silzp, perepsi danpemzhaman aleen din. FKatz
sosial merpukpada orang lain, tatanan sosial, norma,
nilai atnran system slonomi_sys lank_lemhmm azama
atau religi serta keyalcinan vang berlalos dalam svats
masyaralzt Psilososial diarfilean s ebazai hubunzanvans
dinamis dalaminteralesd antara mamz iz dimana tinglah
lalos, pilriran dan emosi individe alkkan mempenzarchi
dan dipengarchi olsh orang lain atay pengalaman sosial.

BATHAS TANGEAP BENCANA PROVINE] JAWA BARAT

PRINSIF PELAKSANAAN

Dalam Bulw Saln Layeanan Dulungan Beilososial (LDF)
Penanganan Bencana Sosial DitPEKBE Kamenterian Zosial,
2018 menjelaskan beberapa prinsip pelklzanzan Lavanan
Dukunzan Peilososial. Antara lainssbagai beribxt:

1. Penerimaan (@cgpimce). Penerimaan adalsh menghargal
lzberadaan dan londiisituasi korban, saat ditersma dan
tetap diangzap sshazal mamsiz yang mempurmryal hadoat dan
martabatuntuk dihomati.

. Individvaleasi (imdividualizaion), bahwa lotban mempalan
pribadi yang uvnik wang psmangananmya harss dibedalan
dengan vang lainnya.

3. Bikap tidak menghakimi (rorjudsemenal aniwds), bahwa
tim tidak memberican penilaian vang bemsifat menshaloimi
pa:al.nﬁrbmba:l.hngkahlalmmupl.nl.%ww

4. Kerzhasiazan (corfidauialind, bzhwa bm haos menjaza
leershasizan datinformasi perthal korban kepada orang Lin
kecvali vntuklkepentinean L DPpara lorban.

5. Empat {(emparky). Empati adalsh kemampuan para petngas
dalam mamzhami apa vang dirasakan olsh par kodban vang
dzpat dyadilan ssbazai pertimbanszan dalam  pross
pemberian ]l DPvang sedang dilaloulcan,

6. Rasional (ratiomality), bzhwa LDP wang dildkukan harss
didasarkan pada pandangan cbysktf dan fakimal terhadap
kondizi pemmazalahan vang dihadapi olzh pam kotban.

7. Kethbsankssunzzvhan (gswmsnsss), bahwa LDE wang
dilalukcan hams didasadoen pada skeap ketulsan dan
k=unzzohan tanpa mengharaplan imbalan apepen dari para
korban.

3. EKsjupran (impartialin), bahwa LDP vang diberilan hams
dilalulan secam Jujur tenpe ada kepentinszan apapun
kecpali hanva voblk lepolihen para lodben, tdal mens-
znalk-emaskzn al:u.mzn;—a.n.a.k.-hn-k.aﬂpmkﬂfbm

S, Mawas dirt (self~awarensss), bzhwa para petgas harus
mamps mengendalican dirl secara amosial dalam parberian
LDF wang dilalwlzn serts memyadari azkan potsnsi dan
leeterbatas an vans dimilild oleh para korban

(5]

Gambar 4.Halaman ke-3 Prinsip Pelaksanaan

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan LDP adalah untuk meningkathan kesejahteraan

peikososial bagi penyintas, m

2. Sgjahtera dapat diasosiasikan dengan rasa telzh
memiliki  =zemua yang dibumhkan,  sempurna
menikmati hidup, berhasil mengatasi fantangan,
memiliki dava tahan, dan lain sebagainya.

b. Keszejahteraan psikososial ditandai dengan dimmlikinya
szjumlah kompetensi yang saling berkaitan.

¢. Kompetensi psikososial yang harus dimiliki penyintas
uniwk mencapal kesejahteraan antara lain  adalah
kemampuan membangun hubungan akrab dengan
anggota keluarga, tefangga, teman sebaya: memiliki
rasa ftanggungjawab; memiliki persahabatan vang
bermalina dan keterampilan sosial; rasa percaya kepada
orang lain; rasa dimiliki atan menjadi bagian dari
keluarga atan komunitas; memiliki harga diri; rasa
berdaya; mampu berpartisipasi dan menenfulan jalan
hiduptiya  sendirl; mampu memanfaathan peloang:
memiliki harapan dan optimism mengenal masa
depannva; kreatif menciptakan berbagai: alternatif
pemecahan  masalah; mampu  menyesuaikan  dird
terhadap sitnasi yang dihadapi.

Sedanglan manfaat dari  Layanan Dulungan

Paikoszosial sendiri adalah

3. Membantu individu untuk mengurangi beban
EMOSHIVE.

b. Mengembalikan fungsi sosial individu di dalam
lingkung annya.

¢. Mennglkatkan kemampuan individu di dalam
pemecahan masalah masalah vang dihadapi pasca
bencana.

Gambar 3. Halaman ke-2 Pendahuluan BAZNAS TANGAAP BENCAIA PROVINSI JANA BARAT

Gambar 5.  Halaman ke-4 Tujuan dan Manfaat
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DAMPAK PSIKOSQSIAL

dirzszkan olsh individy bomonias den amak-enl
dmgmquaymgba‘oedi—b&hdwmmyl
DanpakBmﬂmwhadapPﬂmhgu[ndmll

menunfiken satidelnya beberapa gals peilalogs
vang negatif satalah beberapa jam pazka bencana.
2. Tehsp Tanggsp Derurat
Tehap ini adelab. masa beberzpa jam stz
fari mm.wm Pada talhap. ini kezatan,

i —————————
parubahien da saf jens respon terhadep lsin
mmg\mmkmm}mampymg
-

Yetenangan. yang 22w, Karna ketenanzan i
han segern difut olsh penolskan stow upeys

Penyintss an menclak kenyatsan vang
sudah terjad, Merekn menolak ralis, denpan
mengatzhan il hama mimgl, beberspa vang
lzin maeh jkz mendenzer oz lain
membicarskan tentang mmem Reluarzamys

Namun hal it jugs tidek lama
penyintss ghan menzalami parazzan take
yang cagst buat disarsi dengm
rangsanzen fiziclosk: janmne berdeber
debar, hetezangan oot nved ofog
panzmian  Zmstointedtingl man o sshd
magh, Esbeaps.. hamudien.. sbioa,

menjadi. 2. sacam. berizhihan, Gejal

2jala vang dironjulen entera lain

1) Kecsmusan  barlsbihen  dimans
Penyintzs menunjukdan wﬂl-m
evsmazan, odsh terkgjut behkm
olsh hal-hal VEE aedeﬁlm mﬂ

1) Ram besalsh

meas maly karens telah selamat
betiks omanz yane  dikeshings
menin

ggal.

3) Ketidsksatvilan smod dan pikien
Tebeaps  penvintss mungkin
menunjukkan  femarshan  tibatiba
dan bertindak apresif atew ssbalbny
merks menjadi apads dan tidd:
paduli sashan kelurngen ensrzi
Merzks menjad mudsh lups atsupin
mudsh mnangiz,

4) Kadanzhadenz penyints: monod
staupun gzjalz pailotil saperd delud
halusinas, bicars tidek temtur dan
terlzln petﬂlim tidal teratur juEn

: depat muncul.
yang meninzesl bahksn memduh mersks
adalzh pembohongz,
TATHAS TN BENCLAA PROYINS A AT FATRASTHNGAAP BN POV AA T

maprdat oy mukh meminta (padial sehetumma
2dxbh palarp va taennl, mavanbd v e
e (il welia ke el mgaaly
veng mudd melenkan babereeen (mddad sstetumma
cinia demad). Beorern vang ek dipngend dopn ok
dhag memp moaek olsele b e wdk
il meverakat

3ant pargiotes dipksr wntok mpeinzealion wok
m;mmammmmm
el g "bd.&‘ o

Gambar 6.Halaman ke-4 dan 5 Dampak Psikosos
) e p— |

& Tabup Permiftan
beratl ke solu jesike. peejoeg, Dinai
lmg. mforiz baoman mmld memorn,
ssbagizn sukaralawen sudah tiak damtang
tagi dan basisan dani far sacara bertahas
Lo

mergtada eaaliny
Pede fme gl gdsan &
bamaraben saving meajedi gojals domines
yang sanget tarma Pad tohag i berhags
Fhm*mmm
1) kot Svss Fosks Tewura (ASFT)

e

g A

Bimsaryz pajale-gajals diavahini skan

mmeghlany sy dengm

egjalanmya wakts, ypani;

2) Emox Mudeh mesangis stzopen
bobalikaoma  jekai  mudsh
maesh, smosieya Tebil, et e
P T r—
mplaknkan  drthim, gl
pormzzn bodakofebifn, mak
dan pms ma

%) Bhian Mimpi bursk, hafsini
srgo dismani madh
corigy (pada paminem bavm
boocans bamez memsiz) it
bomyeatra, oo ghinderi pdinn
tnsipeng beecans dan meeghindari
ipal,  gamha,  smn
mpegingtkan pamintas bencans,
:mgtmdui pembicaram
et bl

o b kopnh, gorsbaban 1k

meewrsad,  wkd pungoeez

sarirman st sakd mach yang
term mesenm ki bepala
beimingnt dm menppgl
trmrroe, kalalahan, rambet sontok,
pebrhan pafe skt hmd

&) Maswk dii wli e, goms
w2, beegacnagen  peeilaby
ha jany bekblan wm
proarkan sl dap
permmychan, kemarahan,

) Bt Toems Stnezs Dinawdes (FTSD)

Sk zn antera {nin, g bkt -
&) Regpridwe s mmpbe bambell
ey wlan

bardaba-datme, oxk
axfs wemaph-mgah mat gt bepdie
kensbizn bomantne danmodah el
d) Ceatraimed  desity  Dionds

ial

FAKTOR YANG MEMFENGARUHI
KERENTANAN PSIKOLOGIS

—

Tingkat Keparakan

3 Pata
fmms hamponz-fampung konssotrsi Nl
‘senoida Rovenda, Killing Fislds i Kambojs
hampar semue onmp menzdami paisiwa
waumatis menderity shibetny: unuk wikn
Yang sangatpanjang.

Jenis Bencana

Bamuymgw]ldtm-mmm

o

5 M 00 A
sl yane patady, Pemillk ko yang
tokonys dibakar lanmung dalem amuk masss
munomukken gzjsls Pox Trauma Sreg
Disorder (BTED) vang lebih buar dari pada
pemilek teok vang tokonya terbekar dalam
ferugvhan tersébur, namn secan tidde
lengrung karens angine yang bertiup Sencarg
membawazpl dari rumah ke rumzh,
3. Jenis Kelamin danUsia

Wanita (tzrotama {mo-ibw yang memilil
anak balits), anak imis bma thun sampa
sapuluh dan orang-orang tus lsbih renten dad
pada yang lain Qrang dengen daye tahen ek
yang lebih lemah ke menzintspratssiim
st ancemen lebh bemmenredben ded
fada saEEOTELE Gangen 4y talan b vang
1ebih kouar. Ssbaliboys pads bayl dan enak-ansl
dibawah 1 (dus) tahun meski sscena fislk

e

fiztk merdka masth lamzh, sanmn kondist
pabologh merdea sangat ditenihan olsh
orag foa ztw orang dewasa vang zda d
delzt merda, kersnz  hemampuan
koznitif merdka dalam menganali bateya
math twbam, Jila omz devas
disskifr merka baskap tenang, mula
merzkajuza ahan relatof terang.

. Eepribadian

(tang-orang Gengan keprbadian yanz
matanz, konsep dirl yanz positf dan
seselionst vang bazus alan ldth memp
dari padas yanz tdak memilld Orang-
ormg yang pmbuh dengan ek perena
diri, kel menshadat bencma s
ghan memparsapsican tentang kebwatm
dirtiva mapun mes depammya sEm
negative dan pasimis,

. K dizan Jarigan dan Dulame
Sosial
Kebaafam  kelara ez
mendulene,  femantaman da

mayardeat ghzn mampe menmrangi
kemungkmen efk  samping jaga
panfng. Mayarakat vang masth arat dan
saling padoli Zm  kbh meep
mengaisi mzamsz nlt dn @e
mavarakat pedmtan yang méviduals.
Kunpnzan  dan  sapaan  Ethadap
pamvints, dian memparcapat menulhan
mereha

\ ngul;mmSeluhma

Merdea vang telzh berhasil menzatas
dengan travma di masa lalu, alen ldbh
dapet menzatsi beneana ez
dengan lebih baikll

Jom seapt epengrah oish
ok oz b emka dan oz devvam i, Fha
crangt e o mereks temakyd e ek, sk
Fipg ek Gediuin mmmm

Afapun tebera 2l vma g2 b gnls
benmm vaity takut berpinh di orang tox 2 cmng
dyasa, webl menpdod omeg tnama, kel cnng
ming, betdhven brbbien md “moovs” s
inatang, bowliten S st mencld otk pargl e
Lompulif, twemmin tevboguber vesp meupalan
agizn dari grozaieran hewan, berkeli ke pariliks
sebefrra, e mmgemge s g et
e bersern aepk-pemk i bopkotn, teransk
mimpi bork dan bembutm mam tmmem,
pemanhope 2z bend wdad dempn bmonx
apmui§ don Jakms ey mdih gy, meenh skt
bopal, mbit perat aeu ek mamlsh & sskolah,
memolat unt g b wkolah den ek mamps ek

Gambar 8. Halaman ke-8 dan 9 Dampak Psikososial

Gambar 7. Halaman ke-6 dan 7 Dampak Psikososial

Gambar 9.Halaman ke-10 dan 11 Faktor yang
Mempengaruhi Kerentanan Psikologis
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Altivitaz Levanan Dulunzsn Peibososial dilihat deri jengha wakiu sstizp
tehap yang bersifat flalsihsel dlnﬁdlkk:lm. terzanhne pada inghat bencana,
aksesibilitas den raspon
1 Ta.llap TanggapDarurat : Pasca dampak-lanssuns

=

EX Ta.llapTa]]ame'n]iha.na.klnr Bulankedna
5
€.
d.

-5

4. Fase Rekonstruksi
2

b.

.
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AKTIVITAS PSIKOS0SIAL PADA SETIAP
TAHAPAN BENCANA

. antars lain

Menyedizkan pelavanan intervensi krisiz unik pelerja bentuen
misalnya defpsine dan debsisfineg uvntk mencapsh  sscondary
tranma.

MMemberikan pertolongan emoeionsl pertams (emorional fre aid),
mizalnya berbazsi macam telnik relalzasi den terspi praktis.
Bmmmmmmmmmelwmmm
M i L'\ﬂ-mhl11 l]:h'\-‘ﬂa iy

_dmbmnmpﬂtms.

‘bencans
MMemberikan banfuen prekiiz jansks pendsk dan dubunzsn kepads

penyintas
Men_!,mdupkmkeﬁmih aktivitas sosial den ritwal masyerakat

lxquﬂmmgpsmgg;lpbamn
Memberiloan pendidilan dan ih tentang r=s2li
atzn katan

gg.'llhlfl
Ilengembenglhan janghaen lavanen vnik mengidentfikasi merska
¥eng masih membutuhian pertolonzen peilologs.
Menyediskan “debrisfing” dan lsvanan lainmya vtk penyintas
bencana vang membutuhian.
Mlengembenghan lzvanan berbasiz selolsh dan lzvenan homunitss
lzinnya berbasiz lembaza

Dlzlanjutcen memberikan lavanan psibologiz dan pembskszlan begi
pekatja hmwmmdmm}mbam

Melanjutcen program ressli unik i vE bencans
lagi.

Dertzhenken "hot ling” stav cpR lasin dimena penpintss bisa
menghubungi konsslor jila mersks memburoidannya,

Memberikan pelztihen begi profesionsl den rslowen loksl tentang
pendampingan psilososial azsr mersla meampn mandin.

Gambar 10. Halaman ke-12 Aktivitas Psikososial

pada setiap Tahapan Bencana

TAHAPAN DALAM
LAYANAN DUKUNGAN PSIKOSOSIAL

Dalem pelshsanssnnyas  Layansn Dubungmn
Pofosoeial dlskukan melshi Deberaps tahupan
antara Lain:

4. Koordinasd
Subjek stev sssaran kegistan koosdingd
adalsh  berbagsi DinssTnstansi dan unar
masvarakat vang terkait dan bemepetmm

Kabupaten®ots, Tokoh Masyarakat, LSM

Lokal, Medis Loksl, Relswan Sodsl, Tenags

Pe]owl)aﬂnm 'Iigwdm].euhy Sosid

mm;,: ‘Tahapen Koordinasi maliput :

2 Memboritshuken terletih dafule kepads
lembaza pemerintsh Iokal tenteng fencena
1avanen dubngan paikososial.

AL
|
i1

d. Hamus adl Koorinstor vang mengslols
Tepisten lavansn dulunzan paikososial.
& Asessmen Prikososial

‘Tahapan ssesmen dapat dilakuken melalui :

o Rapid Amesmen (icpa) dengm
prioritss asssmen hepeds kelompol sentan
vang terdisi dari :

1) Ansk-amak: Remaja ; Lanjot usia ; T

famil'menyusul ; Wanig ; Priadewass
1) DPenyintas lannys t=mamk wenita' pia
dewasa,
. Wikt dan tempst menyemsikan hondd
Dizzar Layanan Dukunzzn Paibososisl.
¢ Azeamen lanfuten dilskukan e tedapat

o

L

Ll

Rencana Interv ansi

Rencanz intervansi LDP diznaun
bemzmarlan hasil z=men dan obervasi
lapanzen agar pembarian layanan
dukungan peilmscsil Epat smaran
Rencanz itervensi disvsta berdmadan
priorits kebutshan yanz mendesak dan
dissmakan dengan katesadiaan sumbar
daya.

Pulal i Thi
. T Layamn

Pailnsosial
Intervensi vang dilskukan olsh Tim
Layanan Dulangan Biikmsesial (LDB)
bagt panyntz dildulan bedmadan
hail zemen dan panyiseax rancana
intarvensi.  Keziatanyz  intervamsi
bizaya divplan mbk indrvide dan
elompolk
Terninasidan Relomendasi
Padasaat Tim LDP selasai beringas,
kegiatan vang harus dilsbulan
2. Memyusun laporan kegiatan lenghap
azar para phak mamilid nibmasi
tentang keziaten LDP yanz telsh
dilakukan
Memberikan rzbomendzi Entwnz
kegiatankesiatn  yanz  perh
dilanuon sere mplan kepada
pihaepiha  terkait  denzan

=

gejalegejala  dari  penintss  yang rekomendasi terssbut.
memarlukan perhatizn den penanganan lsbih
spesifik

BADAS TUNGGAP FENCAI FROYING U AT ADRAS LWEIP EENCLA FROVAS) T BT

Gambar 12. Halaman ke-15 dan 16 Tahapan dalam
Layanan Dukungan Psikososial

ASSESSMENT PSIKOSOSIAL

Assesment psilmsodsl adslsh pmsss oomk
Eelompok, individs dan sumberdeys yamz mersha
miliki Hadl azszsment skan menjadi pandoan dalam
pelaleansan prozram dulurzen puikosoeizl Bebarspa
il yang pertu di azszsment galigud.

L Rﬂﬁ.m

Taa ann puiogs dual tebmem o
beberapa syamt tepemihi misdnya penyiness
mendapatken makanan minman, kesshatan dan
Iokssi bulindmz vang memsdd . penvinss
mengeizhul st minimal memilid  hees
informasi  mengens  hsbendaa anzmns
Sreluarzanys dlnpal}mmﬂdxmdumn

isaige. slalul. madia debrisfing,

ks prossr sssemant fisa dlskuken dengxn
pamainan, misslnya dengen mengmunshan ke
yang berisiken gejals-gsjala strass (terlampir) stau
dengan parmaingn, dissle-ssls pemainan paliers
fememusizan  melonterken mejals gewm da
meminta anak-anak vang memilil gajals ersbut

unfuk zngkat tangan (misalnys, sispa yang mash
dngheanak yang. cuig.

samgumplwm'?ﬁ

mmm,ummﬂmmﬂum
parlp mencari inemasi lebih lenglap tentang
anal; tersebut melatui orang manya atsupun omng
dewass lain vang mendampingingg,

Kaarifan Loksl

Debarjn  hemampdasn  parln mengmsli
informasi tentang dwalrival st tedisl vang
dimilitd, dan mengzunskennys ssbazsi bagien dari
Proses amesment harus dilsbuken dengan hremtif

pabn terhadip bondis penvintss dan peka tehadsp
bodaya bolsl Padz masa tngzep derurst sssesment
dapat dilsloukan bersamaan dengan pemberian bantuan
bahen pokok Saat membagi bantusn subsrslawan
paikososiz] dapat sambil bertanya hepada oreng-orng
ditzmpa i teeeng orang-oeeng hondisl besshatsn
mentel At dipst dilsbukan bersamsan denman
Dalsm malsiuken Assamen Prifosceisl dapat
diparlukan dengen hebsrapa talmil, diantarsnya
1. Wewanan
1. dciin Daly Loog Maping sshdum dan
serudeh kordik sosial terjadi Mend: ind dapat
digunakan wiuk zsamen pads belompok warits
dewess, pris dewasa, lsur pfs disshilies
(dibenty sienificant other) dengan memlishan
aktivies pervintss sshari-har ssbelum hejadian
bonflik sodal, den stvine selh 4
pengungdan, termastk masslah vang didami dan
farapen panyintas.
. Bodi Mapip. Tenik in dimnden uowk
szzmen pads kelompdh ansk den reman sents
wanits den gz dewasa dengan menggambar vinh
benmb manvds secam aboak,  hemudian
menulishen s yag mershn filidien, mehs
lihst merska donger, mersks chum, menshs
raszkan pads saat Sejadian konflk sodal terjad
dan manuliskan harspan mersla, setelah o o
lisan porwakilen anak mencaritaban makand
tulizan dalam gember terssbut (presentasi),
Corits dan mengmambar pada ansbanak: vsia dini
(46 tahug).

-

Gambar 11. Halaman ke-13 dan 14 Assessment

Psikososial

EETERAMPILAN DAN TEENIK DASAR
PEEERJA PEIKOSOSIAL

mandampingl. mersea, Mﬁﬂﬂ:m
mendengadean dan menenanglan ata mersdalean smesi vang
meledak-ladal, l=trampilan memberican enotional first aid
dan lainnya, seperti pada matdiks hanlmt

katrampilan 1.Ih.ll-l:

NO | EETERAMPILAN

TEENIK

Aid

Pochalagical Firot

Tzlknik mensnanskan,
dgfuring and
debrigfing, mengatasi

2. Relaksasi dewasz

kepanikan

Otot: LI,
Wisvaliasasi : tempat
kedamaian Pernafasan

: terapi meta

3. Felaksasi anak

Otot: PLIE anzk Gua
Bartinglat, Manghalas
Binga, Visvalisasi:
tempat rzhasia,
Pernafasan: menghimp
bunza, Bugesti:sensor
twbuh

Keagiatzn
Relrzasional

Beni, Teater, Olahraga,
Beresrita, Permainan
tradizional

L

Terapi Elsprasif

Menulis, Menzzambar

Teknik Dasar Pekerja Psikososial

Gambar 13. Halaman ke-17 Keterampilan dan
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1. TekmikMengatasi Kepanilan
Bearbagai tadmik dapat bersuna dalam menzprmansi
stres dan lkecemasan, wang sangat =f=letif dalam
mensnanglkan omng vans sadang panic, antara lain
a  Intivahat dan relyearsi.

mula dari parmainan larhs, ac.al:ln zcam mencnton
telewizi aty film lavar bneap barsana-sama hal ni
akan mamberilcan k=sshaten psilologis basi penyintas
mavpen  pakerje kemaenusizan  vang ma'nbznn.,
Kegpiatan relressi . betfungsi sebagai pengalih
pathatian, wang mencegsh merska temws menems

berpilir tentans beneana

b. Femtilasi.

Mengizinlan pdoerja bantvan dan pamyvintas wntuk
berfbicara tentans penzalamen dan peesaan mersla,
melalei defusing dandebrifine.

o Oiezkraga_

At 2 21
hiarrbarﬂs_an l~,_=_=.ampala.n baﬂ pal_a]a bann.,zn dan
pemyintas bencena uvniwk mendapafican  latthan:
bemain sepalmla, woller, joszines, abupusn menari
berzama.

o Relaizasi

bencana ng
kecemasan dan stres. Ini termasvk bernapas  lathan
wispalisasi, lathan relal=asi ot dan lombinasi
l=duanya.
& Ekspresif
Telmile d=prasif adalzh media ventilasi perasaan,
vnwk menciptslkan ssbuzh narasi bams  tentns
periztiwa mengerikan vang bare sajz merslz alami,
menmlinlan raza kontrol, mendapafican dulnngan dari
relean, dan pommalisasi zejala-gejala peilwlogis yang
dialami. Ceontch telonile sl=presif adalsh menszambar,
plaw badk i=ater, pelepasan  smesi, dan  lain
sebagainya.

BATMAS TANGGAF BENCANA PROVING! JAWA BARET

Gambar 14. Halaman ke-18 Teknik Mengatasi
Kepanikan

L]

TelmikMeredakanEmosi

Hal wang dapat r.dzL:L,l:m th.,L_ mananmgt_m panvmns
adalzh:

2. Psgang tansan atav pundak penyintzs wang sedang
kehilangan kendali ats emosimya, pegang azak lwat
azar diz menyadan kehadimn kit

b. Jika pam—“imzs bemszha menjawhican wivhmova, ata
menwlul dirnyva sendird, segera peluk penyintas erat-
erat. Ssbalilomva jiea pervings hamya menanss,
janzan memeshk penvintzs, larena kan membuat
penyintas menangis ssmakin lama

c. Berikan instrulzi dengan jelas dan  tesz  agar
parmyintas mamperhatilan nafaemy 4
naf: leharlan . teril nafas
Katalzn hal tar:ahu bemlanz-u terms
memegang lenzan ata p.nc.al_ panvmlzs hingza 2-3
manil. B1a=ama pada awal pemvintz bdak
memperhatilean mstulei ke dan terss menanss,
nanun sstzlzh 2-3 menit pervintas alan tesugsst
mengiku bl pola nafs vans kita buat.

4. Dalam memegang pemyinizs, tediadanz perl pendoan
azak kwat, lemmdian dikendorlzn atas dibelal denzan
azak lwat, mpanmya azar peryvintzs  menyadard
kshadirankita.

= Jika pamvings sudzh sudzh mengiketi pols nafz yvans
kitz instrolziken, katkan agar parvintzs folus px.a
nafz. “Tangan pikklan yang lan, h
naf. 35\-3{['1»_=‘1..3.f{:3ﬂﬂ|a>Ll_ Iznl.na:l: Jeshnadoan,
tarilk nafas leshadean”, leatdlean hal ini ban,lan'—
vlang.

£ Jika pemvintzs spdzh semalin tenans dan dapat
mengendalilen  emosimyva.  Istmleien unbk
mangl..{:apl:m s=ualy vang memilic asosiasi positp
setiap kali melepaskan nafsmyva, misaloya ; Damai,
Tenang, Allzh al:n.-p'l.nl.alz-l.alzpu:mpjr ang lain.

BAZNAS TANGGAF BENCANA PROVING] JAWA BARKT

Gambar 15. Halaman ke-19 Teknik Meredakan
Emosi

o

. Teknik Mendengarkan

Cetiferita penpintas, Pemmlihan pada
penvintas ghan dimulsi jika tersedia
hubungan vang penuh parhaian vang
mamt u'kaf penvintz  bim
menceritaken zpa yang tejadi denza
mereka,

mmm Pada wakm
mereks sader bahwa ada yang
mendengarkan merska dan rramam-ag
apa vang mershs alam i
vang mngnd-sungoh 1
akaf. maasz dilim;r.;l_ sshingza
tumbulzh parszasn sman.

5 B d
pandengy modsh menghalimi da
terlalu cepat membsrkan zamn atm
suka memotonz pembicaram, maka
vazhs  bersrits il sk sha
mznolong, malshan biza memparbunk:
tranma penyintss Dalam ks seperf
ini peyintss glun mems s
l'\.b'l.r,a'. fidake bendaya, tidek diharzai
sama selali Abibatgea, 5 pemints.

marasa ke kembali,

ﬂ,nab:baapa saren unfuk mendenzatkan.

3. Tingealkan samua mazzlzh kita, jika kita mendengackan
dengan parhstisn yang terbagi karens memikican
masalsh lain, maka kita ghan gazal mensmpatian orang
didepan kita ssbagi fdus utama, Sader stz tidak sadar
penyintss shan sagera mengstshuinys

b. Fokus pada oreng didepen ita, gpa yang mereks slami.
perazazn vang berkecamuk cnalafna: stakutan dan
Tshustitan marska. Namun jangen terjebak dalam det]
cxitenys szhingzs kehilsnzen pendanzen tentang aps
sebenamys vang dizlami.

. Sast kits mendengw, bavangkan kits ssdeng berads di
moate tampat vang sabwal, dmans Mt hams
memperlatukan denzan hormat

d. Menjadi pandsngar tidsk berarti herus memberi saran.
Aktvitz:  terpenting ar.alar n'aw:aﬁaf s

membUEYE Jaﬂ [IOSEE  VENE  MEMpECEpEt
pemulhen, Nemon penzzunssn beherspa peranyasn
ditewsh ini perly latihan terlsbih dahulu Ads beberaps
pertanvaen vang bisa mendorong penvintss unrok
‘ercarits lebih dalam:
1) Pertanyzzn pemancing:
Dortanyasn ini sin mambentu pencerita untuk
menvadai 23 vang i3 alami resskan dan pikickan
den menats usng pikirannys. Bissanya denzan
menjawih pertanyasn pemandng inl penvintsz

=zjolsk pikirenmya. Contoh peranyasn; Aps vanz
paling ands kyaticken” . Kapan snds menyadar hal
in], Bagsimanz  ads b2 memoishan
vntuk?... Tolong ceritshan mengsps ands berpikir

dan marasa bahwa. ...

1) Pertznyaan untuk mempealas
Partanvan inl ghan membanty pencerits unrok
melihat pemazzlzhannys dari sudut pandang vang
uivh Confch pertanyaan; Katiks ands bilang
marsha, Haps 533 vang ands makend?,,, Memmmut
anda hal-hal sps vang paling berpanganih jika ands

Kirrhira 2pa ssja pengamh vang shan cua;akar
Yeelusrgs jiks snda mengambil langkah

Gambar 16. Halaman ke-20 dan 21 Teknik
Mendengarkan

4. Teknik Defusing dan Debriefing
Defusing dan Debrefing mempakan
bagian dan Fscyvcfological First Aid
untuk menangani siress rQumaiic yang
baru terjadi dan ik pencegphan
tethadap secomndary trauma yang berguna
bag pekerja psikososial

Debriefing

Gambar 17. Halaman ke-22 Teknik Defusing dan
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5, TelmikRelaksasi
R=lzl_ as 1Lanl_Drva=t‘z =

a.

Gambar 18. Halaman ke-23 Teknik Relaksasi

Jenis relaksasi vntek omns dewasa diznfzranya

1} Ralal=a=i gt ; paﬂvmlzs atas klien dimint
vnk mensgangkan  dan  mengendodcan
ototnya.

} Relalzasi yiualisasi ;| pervintzs ate klisn
diminta vnik membayanskan svab tempat
vangiasuvlal dan ia merasa aman.

3) Relalzai pemafsan ; penvintes ata klien

diminta vntl melalulan pola naf%s wang

[}

teratsr, dan memberilean perhatian permh pada

nafasnya.

Falal=asi hams dispnalkan dengzan hati-hatidan
camat, relak=asi sebailomya pnzan disvnalen jika
Ada  gejala  disosiatf,  Femvinks memilila
lemarzhan ssbagal mspon vtama dan teumenya
Mengalami depresi  wang Lkvat, Mengalami
l=cemasanyans parzh

. Relalesasipntulc Anale
Barbagai jenis mlalzasi dap

pam.akal:m pra-| ta'apt bazi  orang dewasa
(progresive mmscle, imajinasi metz dll) dapat
dimodificai vawl reldsasi bazi anak. Fada
prinsipnyva perle menambahlcen duniz anak dalam
proses reladl=asi, walni dengan bearmam dan
imajinasi.

BAINAS TANGEAP BENCANA PROVINE] JAMA BARAT

VIDE O PRAKTEK TEENIK INTERVENSI

(=]

4.

5.

LAYANAN DUKUNGAN PSIKOSOSIAL

. Telmik Mengatasi Kepanikan e
. Teknik Meredakan Emosi e
. Telmik Mendengarkan 0

Telmik Defusing dan Debricfing @

Telnik Relaksasi
— Relaksasi untuk orangdewasa e

— Relaksasi untuk anak e

Gambar 19. Halaman ke-24 Video Praktek Teknik

Intervensi LDP

Q&A

Apabila ands memiliki pertaryaan terkait Konsep
dan Prakiek Lavaman Dukungin Psikososial
slahkanm engsi kolom di bawahini :

KIRIM PERTANYAAN

BAINAE TANGOAF BENCANA PROVINS] JAWA BARAT

Gambar 20. Halaman ke-25 Kolom Pertanyaan

KESIMPULAN

Penelitian tentang Teknologi Peningkatan
Kemampuan Relawan Dalam Pemberian
Layanan Dukungan Psikososial di Badan Zakat
Amil Nasional (BAZNAS) Tanggap Bencana
Provinsi Jawa Barat ini lebih mengutamakan
terciptanya teknologi yang dapat mempermudah
para relawan BAZNAS Tanggap Bencana dalam
mengakses secara mobile tentang konsep dan
teknik dalam melakukan Layanan Dukungan
Psikososial. Hal ini didasari oleh kegiatan para
relawan yang lebih banyak berada di lapangan,
sehingga  tidak  memungkinkan  untuk
diadakannya pelatihan secara langsung dan rutin.

Penelitian ~ ini dilakukan  dengan
menggunakan instrumen wawancara berupa
angket, untuk mengukur tingkat kemampuan
para relawan dalam memahami Layanan
Dukungan Psikososial. Sedangkan metode yang
digunakan adalah metode data sekunder. Sasaran
dalam penelitian adalah para Relawan BAZNAS

127



BIYAN: Jurnal lImiah Kebijakan dan Pelayanan Pekerjaan Sosial VVol. 03 No.02, Desember 2021

Tanggap  Bencana.  Proses  pelaksanaan
sebelumnya telah melalui pelatihan Layanan
Dukungan Psikososial secara langsung, namun
beberapa  kendala yang  mampengaruhi
kelanjutan penelitian ini menjadi hambatan untuk
melanjutkan pelaksanaan Pelatihan Layanan
Dukungan Psikososial.

Berdasarkan  hal  tersebut  peneliti
merekomendasikan Aplikasi Konsep Layanan
Dukungan Psikososial Relawan BAZNAS
Tanggap Bencana yang disusun berdasarkan
teori-teori dan konsep yang telah ada dari para
ahli di bidang psikososial yang di jadikan dalam
satu wadah. Aplikasi ini berisikan Definisi
Dukungan Psikososial; Prinsip Pelaksanaan;
Tujuan dan Manfaat; Dampak Psikososial;

Faktor yang Mempengaruhi  Kerentanan
Psikologis; Aktivitas Psikososial pada setiap
tahapan bencana; Assessment Psikososial;
Tahapan dalam  Dukungan  Psikososial,
Keterampilan Dasar dan Teknik Pekerja
Psikososial.

Meskipun dengan adanya Aplikasi ini para
relawan wajib diberikan pelatihan secara
langsung secara berkala atau dapat di kondisikan
dengan kegiatan para relawan, agar dapat lebih
mengasah kemampuan dan bertukar pikiran serta
pengalaman yang terjadi selama di lapangan.
Selain itu dukungan besar berupa anggaran dari
Badan Zakat Amil Nasional Provinsi Jawa Barat
yang menaungi BAZNAS Tanggap Bencana
sangat di perlukan untuk menunjang terwujudnya
kegiatan ini.

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan tentang
Teknologi Peningkatan Kemampuan
Relawan Dalam Pemberian Layanan

Dukungan Psikososial di Badan Zakat Amil
Nasional Tanggap Bencana Provinsi Jawa
Barat, maka peneliti mengajukan saran atau
rekomendasi kepada BAZNAS Tanggap
Bencana Provinsi Jawa Barat dan Relawan

BAZNAS Tanggap Bencana agar penelitian ini
dapat berkelanjutan (sustainable). Adapun
rekomendasi tersebut terkait tiga hal, yaitu :

a. Adanya dukungan lebih berupa anggaran dari
BAZNAS dalam memfasilitasi BAZNAS Tanggap
Bencana Provinsi Jawa Barat dalam proses
implementasi mulai dari perencanaan dan

agar

kebutuhan kegiatan dapat lebih terperinci,
sehingga dapat penggunaan

Aplikasi Konsep Layanan Dukungan Psikososial

penyusunan, serta pelaksanaan

mewujudkan

Relawan BAZNAS Tanggap Bencana.

b. Selain itu, dalam uji coba Aplikasi ini,
peneliti berharap agar para relawan
BAZNAS Tanggap Bencana Provinsi Jawa
Barat dapat juga mempraktikkan teknik-
teknik yang ada di dalamnya secara
langsung dilapangan, maka dari itu sangat
penting untuk relawan mengikuti pelatihan
Layanan Dukungan Psikososial secara
langsung, karena meskipun bersifat mobile
dan praktis ilmu Teknik Layanan Dukungan
Psikososial harus diberikan oleh para
narasumber yang berkompeten di bidangnya
dan tidak cukup hanya dengan sekali
pelatihan, maka dukungan dari BAZNAS
dan BAZNAS Tanggap Bencana sangat
penting dalam pelaksanaan pelatihan hingga
uji coba aplikasi ini.

c. Aplikasi Konsep Layanan Dukungan
Psikososial Relawan BAZNAS Tanggap
Bencana ini merupakan alternatif bagi
BAZNAS Tanggap Bencana untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan relawan secara mobile jika
pelatihan tidak dapat dilaksanakan secara
rutin.  Untuk  kelanjutannya, peneliti
berharap akan ada peningkatan dalam
penggunaan aplikasi ini baik untuk relawan
dan penyintas. Mengingat para relawan
memiliki potensi terpapar permasalahan
psikososial di lokasi bencana, maka
Aplikasi ini dapat juga digunakan untuk
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membantu relawan mengatasi permasalahan
psikososial di lapangan, dengan menerapkan
teknik-teknik yang tersedia di dalamnya.
Selain itu relawan dapat memperhatikan
kebutuhan  dari  permasalahan  yang
penyintas hadapi dan rasakan, agar hasil
yang  didapatkan  bisa  benar-benar
bermanfaat bagi kelangsungan psikososial
para penyintas.
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